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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini diawali dengan sebuah masalah yang mempertanyakan peran 

tari Sigeh Pengunten dalam acara Pesawaran Fair. Tari Sigeh Pengunten 

merupakan salah satu kesenian yang dijadikan sajian khusus dalam acara-acara 

besar seperti acara Pesawaran Fair, guna untuk menyambut tamu-tamu agung. 

Selain itu tari Sigeh Pengunten merupakan salah satu kesenian yang dijadikan 

identitas budaya Lampung. 

Terbentuknya acara Pesawaran Fair pada awalnya di cetuskan oleh Bupati 

pertama yaitu Bapak Haris Fadillah. Keberadaan tari Sigeh Pengunten dalam 

acara Pesawaran Fair, karena adanya dukungan dan antusias yang sangat tinggi 

dari masyarakat serta Pemerintahan yang ada di Kabupaten Pesawaran, dengan 

adanya tari tersebut, masyarakat Pesawaran dapat mengenal kebudayaan dan 

kesenian yang ada di Lampung, karena mayoritas penduduk yang ada di 

Pesawaran berasal dari suku Jawa. Dengan demikian, disajikannya tari Sigeh 

Pengunten di dalam serangkaian acara Pesawaran Fair, sebagai upaya 

memperkenalkan tari Sigeh Pengunten kepada seluruh masyarakat Pesawaran. 

Menggali persoalan tentang tari Sigeh Pengunten, beberapa seniman-

seniman yang ada di Pesawaran membentuk kelompok-kelompok kecil guna 

mendukung keberadaannya baik didalam masyarakat maupun didalam kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah. Meskipun masyarakat yang ada di Kabupaten 

Pesawaran bukan semuanya masyarakat Lampung, namun mereka sangat antusias 
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dan mempunyai kewajiban untuk tetap melestarikan budaya Lampung. 

Sebagaimana kehidupan orang Lampung, kesenian tidak pernah lepas dari adat 

istiadat, seperti pribahasa “di mana bumi itu dipijak, di situlah langit di itu 

junjung” di mana kita hidup haruslah mengikuti/menghormati adat istiadat yang 

sudah hidup lebih dulu dari kita.  

 Kedudukan tari Sigeh Pengunten menjadi sangat penting ketika 

diadakannya musyawarah besar yang melibatkan pemerintah, masyarakat, para 

seniman, dan para ketua adat yang ada di Lampung khususnya di Pesawaran 

untuk membicarakan tentang pentingnya menampilkan tari Sigeh Pengunten di 

dalam acara Pesawaran Fair guna memperkenalkan identitas budaya yang ada di 

Lampung kepada masyarakat yang ada di Pesawaran, karena mayoritas 

penduduknya merupakan masyarakat transmigrasi dari pulau Jawa dan tidak 

sedikit masyarakat Lampung yang kurang antusias terhadap sajian tari Sigeh 

Pengunten, khususnya dalam acara Pesawaran Fair. 

 Peranan tari Sigeh Pengunten di dalam acara Pesawaran Fair, yang di 

adakan langsung oleh pemerintah Pesawaran mengundang banyak perhatian dari 

masyarakat setempat, khususnya Kabupaten Pesawaran. Dengan demikian 

kedudukan tari Sigeh Pengunten cukup signifikan, walaupun jangkauan 

Kecamatan yang ada di daerah Pesawaran ini, tidak begitu dekat dengan tempat 

acara digelar. Tari Sigeh Pengunten hadir sangat dekat dengan masyarakat yang 

ada di Kabupaten Pesawaran, hal ini merupakan suatu wujud interaksi simbolik 

dalam bentuk stimulus dan respon. Stimulus yang di maksudkan adalah kesenian 

itu sendiri dan dapat menghasilkan rangsang yang datang dari masyarakatnya, 
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berupa respon dengan pertunjukannya yang meliputi respon positif dan negatif. 

Implikasi terhadap pelestarian budaya melalui sekolah yang dimana tari Sigeh 

Pengunten menjadi materi utama pembelajaran yang di ajarkan di sekolah, 

ekstrakulikuler, dan sanggar-sanggar seni yang ada di daerah Lampung. 

B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan masih banyak persoalan-

persoalan tentang peranan tari Sigeh Pengunten yang ada didalam acara 

Pesawaran Fair. Dengan demikian penulis sangat mengharapkan adanya masukan 

agar penilitian ini dapat menjadi lebih baik lagi. Semoga dengan adanya penelitian 

ini, masyarakat Lampung dan Pesawaran khususnya dapat menjadikan karya tulis 

ini menjadi sumber informasi dan bacaan bagi seluruh masyarakat Lampung 

khususnya Pesawaran.  
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Glossarium 

 

A 

Animo  : hasrat dan keinginan yang kuat untuk berbuat, 

melakukan atau mengikuti sesuatu 

 

B 

Bejuluk-Beadek : keharusan berjuang meningkatkan kesempurnaan 

hidup, bertata   cara dan bertata karma baik, yang 

merupakan salah satu unsur dari Pi’il Pasenggiri. 

Begawi  : mengadakan pesta adat 

Buah Jukum : kalung panjang, dipakai dengan cara 

diselempangkan dibahu. 

 

C 

Cakak  : naik 

Cakak Pepadun : naik tahta adat 

Cangget  : tari, atau pentas adat (gawi) pada masyarakat 

Lampung beradat pepadun, ungkapan rasa gembira 

dan keagungan dari gawi yang baru saja 

dilakasanakan. Cangget merupakan sarana 

pertemuan muda-mudi di balai adat sebagai wakil 

dari orang tua mereka, yang ditempatkan sesuai 

dengan kedudukan keenyimbangan orang tuanya. 
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Cangget Agung : tari yang dilakukan oleh seorang wanita untuk 

mendapatkan gelar galam memimpin 

kekerabatannya. Terutama bila ia menikah dengan 

anak sulung laki-laki, atau ia adalah anak seorang 

penyimbang asal. 

 

G 

Gawi  : kerajaan adat, atau pesta adat 

Gujih  : ceng-ceng 

Juluk  : panggilan orang tua kepada anaknya sebelum anak 

tersebut menikah 

 

K 

Kenui melayang : gerak tari putri yang pola geraknya menyerupai 

gerak elang terbang, kenuy = elang, ngelayang = 

terbang melayang 

Kulintang/Kulittang : instrumen musik yang dipakai untuk mengiringi 

tari atau upacara adat, sebutan lain adalah 

Kemurung, Klenongan, Gulintang. 

 

L 

Lamban : rumah 
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M 

Megou : marga (dalam lafal bahasa Lampung dengan dialek 

O), kesatuan wilayah yang terdiri dari beberapa 

kampung yang didiami oleh beberapa suku yang 

merupakan bagian buay. 

Meranai/Mekhanai : pemuda/bujang laki-laki 

Mewarei : adat mengangkat saudara 

Muli  : pemudi/gadis beranjak dewasa 

 

N 

Nemui Nyimah : keharusan hidup berlaku sopan santun terhadap 

sesama anggota masyarakat, terbuka tangan baik 

moral maupun material terhadap siapa saja 

Nengah Nyappur : keharusan bergaul dengan masyarakat, ikut 

memberikan sumbangan pikiran, pendapat dan 

inisiatif bagi kemajuan masyarakat 

Nuwo : rumah 

Nuwo Balak : rumah besar 

Ngecum : pose gerak tangan penari wanita yang 

mempertemukan ujung-ujung ibu jari tengah 
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P 

Papan Jajar : kalung berbentuk siger bersusun tiga, disebut juga 

kalung bulang temanggal (bulan separuh) 

Patrilineal : garis keturunan ayah 

Pekon  : kampung 

Peminggir : kesatuan adat yang berbeda dengan pepadun, 

pemimpin adat adalah orang yang berdasar garis 

keturunan 

Peneken  : ikat kepala pada pakaian adat Lampung 

Pengetuha : pimpinan masyarakat di bidang sosial 

Penyimbang    : pemimpin adat 

Pepadun : tempat duduk masing-masing penyimbang 

Pi’il Pasenggiri : rasa harga diri, rasa malu dan pantang menyerah, 

rasa mudah tersinggung dan merasa lebih dari orang 

lain, prinsip hidup yang dimiliki oleh orang 

Lampung. 

Pubian  : kelompok masyarakat adat yang terdiri dari 3 

suku, yaitu: Bukuk Jaid, Menyerakat, dan Tamba 

Pupus yang masing-masing terdiri dari 6 jurai. 

Mereka mendiami daerah bagian hulu antara way 

seputih dan way pengubuan. 
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S 

Saibatin  : pemimpin adat pada masnyarakat peminggir 

Sang ruwa jurai : lambang daerah Lampung yang menggambarkan 

satu daerah yang didiami oleh dua unsur golongan 

Sakai sambayan : keharusan hidup berjiwa sosial, tolong menolong 

bergotong royong, prinsip di dalam Pi’il pasenggiri 

Sesat  : balai pertemuan adat Lampung 

Siger/Sigeheh/Sigekh : siger adalah mahkota pengantin wanita Lampung 

yang berbentuk segitiga, berwarna emas dan 

biasanya memiliki cabang atau lekuk berjumlah 

sembilan atau tujuh sesuai dengan adat istiadat 

daerahnya. 

Siwo megou : sembilan marga dari kelompok keturunan Abung, 

yaitu marga Nunyai, Unyi, Subing, Nuban, Bulan, 

Beliuk, Kunang, Selagai, dan Anak Tuha. Terakhir 

masuk pula buay Nyerupa dari Pesagi-Belalau, 

setelah Bulan keluar dari federasi 

Suku  : merupakan sub klen dari kelompok masyarakat 

adat 

Sumbay  : se-umbai keturunan tetangga 

 

T 
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Tapis  : kain yang di sulam dengan benang emas dipakai 

guna kepentingan adat 

Tarei  : tabuh tarei 

Tala  : gung, tabuhan, musik pengiring tari 

Tala balak : instrumen pengiring tari yang terdiri dari 9 orang 

penabuh dengan istrumen yang lengkap 

Tala lunik : instrumen pengiring tari yang terdiri dari 5 orang 

penabuh dengan instrumen yang tidak lengkap 

Tanggai : kuku panjang yang di pakai untuk menari 

Telu suku : tiga suku, kelompok kekerabatan marga pubiyan 

 

U  

Ulun : orang 

Umpu  : gelar untuk poyang (penyimbang asal) 

 




